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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan di Desa Belang Mersah Kecamatan Lut Tawar Kabupaten Aceh 
Tengah. Subjek dalam penelitian ini adalah Sagara Mahardika selaku putra dari alm. 
AR. Moese dan Iswandi selaku murid dari alm. AR. Moese yang mengerti dalam teknik 
permainan alat musik perajah dan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah alat 
musik perajah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, 
observasi dan wawancara. Alat musik perajah ada dua jenis, yaitu perajah alto dan 
perajah sopran. Dari kedua jenis alat musik perajah tersebut, memiliki kesamaan dalam 
teknik dalam memainkannya, yaitu dengan teknik permainan klasik dengan cara 
dipetik. Dalam teknik permainan klasik memiliki bagian-bagian terpenting, diantaranya: 
posisi jari kanan pada perajah alto, posisi jari kanan pada perajah sopran, posisi jari 
kiri pada perajah alto, posisi jari kiri pada perajah sopran, posisi lengan saat 
memainkan perajah, posisi badan, posisi duduk pada perajah alto, posisi duduk pada 
perajah sopran, petikan pada dawai perajah, akord dasar C mayor pada perajah, tangga 
nada mayor dan minor. 
Kata Kunci: Teknik permainan, alat musik, Perajah 
 
PENDAHULUAN 
  Albayan (2013:13) menyatakan Tahun 1992 A.R Moese menciptakan alat 
musik yaitu alat musik perajah. Alat musik ini pernah ditampilkan di Taman Ismail 
Marzuki, Taman Impian Jaya Ancol, Jakarta dalam acara Gatra Kencana TVRI, yang 
saat itu meraih juara II (Tahun 1995). Melalui karyanya, A.R. Moese ingin 
menunjukkan ciri khas musik Gayo. Tanggal 27 Agustus 2007 A.R. Moese menghadap 
sang pencipta, Allah SWT tepatnya pada 02.10 WIB di rumahnya Belang Mersa, 
Kampung Dedalu, kecamatan Lut Tawar, Takengon, Provinsi Aceh. A.R. Moese pergi 
dengan meninggalkan karya-karya yang tidak ternilai bagi Aceh. Melalui kerja keras, 
totalitas, karya, dedikasi dan konsistensinya, Moese telah membuktikan dan berhasil 
mengangkat marwah dan martabat kesenian Gayo dan Aceh dengan alat musik perajah-
nya di negeri ini. 
  Setelah meninggalnya A.R Moese, alat musik perajah tidak pernah 
ditampilkan lagi dikarenakan belum ada yang dapat memainkan alat musik perajah 
tersebut. Pada tanggal 23 Juni 2014 salah satu sanggar di Aceh Tengah yaitu Unang-
Aning menampilkan karyanya yang menceritakan tentang “Perajah” dandimainkan 
langsung oleh anak didik Alm.A.R.Moese yang bernama Wandi  pada acara festival 
Sabang Fair di Kota Sabang dan meraih juara II. Albayan (2013:12) juga menyatakan 
Kata perajah memiliki arti yaitu pengobatan dengan cara tradisional atau sering disebut 
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Orang Pintar “Rajah”. A.R. Moese menamakan Alat musik ini dengan sebutan perajah 
dikarenakan A.R.Moese terinspirasi setelah memainkan alat musik perajah mirip 
seperti orang yang sedang merajah, kemudian alat musik ini diberi nama dengan 
sebutan  perajah. Alat musik perajah memiliki karakter suara yang bisa memunculkan 
karakter melodis musik Gayo menggunakan senar yang banyak sehingga bisa menutupi 
kekurangan-kekurangan musik tradisional gayo sehingga musik perajah mencerminkan 
ciri khas musik gayo. Bentuk dan wujud alat musik tersebut yang unik dapat 
mengeluarkan nada-nada yang bagus di dalam bermain musik kususnya alat musik 
perajah.                                                                                                               
  Pada tahun 2014 alat musik perajah ini kembali dipopulerkan oleh salah satu 
sanggar di Aceh Tengah yaitu Unang-Aning yang menampilkan karyanya yang 
menceritakan tentang Perajah dalam acara “Sabang Fair” di Kota Sabang dan “Rindu 
Kami AR.Moese” yang tepatnya di GOS (Gedung Olah Seni) Takengon  kabupaten 
Aceh Tengah, mereka mengambil perhatian media dan masyarakat yang berkreasi di 
bidang musik tradisional. Namun saat ini masyarakat khususnya pemuda yang ada di 
kabupaten Aceh Tengah sebagian besar tidak dapat memainkan alat musik perajah 
tersebut dikarenakan alat musik perajah belum diproduksi secara umum. Kurangnya 
publikasi pada media sosial atau pada jaringan sosial lainya yang mempublikasikan 
tentang keberadaan alat musik perajah tersebut. Hal itu berdampak pada kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengetahui teknik atau cara 
memainkan alat musik perajah di dataran tinggi Gayo kabupaten Aceh Tengah dan 
kurangnya pengetahuan masyarakat dalam mengetahui dan mengenal alat musik 
perajah  karya  alm. A.R. Moese ini, Sehingga alat musik ini kurang diketahui dan tidak 
dapat dimainkan oleh masyarakat luas di dataran tinggi Gayo kabupaten Aceh Tengah. 
RUMUSAN MASALAH 
  Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana teknik permainan alat musik perajah di 
Kabupaten Aceh Tengah? 
KAJIAN TEORI  
1. Teknik Permainan 
  Menurut Setyaningsih (2007:19) juga menyatakan bahwa “teknik permainan 
merupakan gambaran mengenai pola yang dipakai dalam suatu karya seni musik 
berdasarkan cara memainkan instrumen beserta pengulangan dan perubahannya, 
sehingga menghasilkan suatu komposisi musik atau harmonisasi yang bermakna”. 
  Teknik permainan pada alat musik memiliki bagian-bagian terpenting yang 
harus dikuasai, yaitu yang pertama sekali mengenal notasi baik itu berbentuk not angka 
ataupun not balok. Jika pola not angka atau not balok telah dikuasai dan dikembangkan, 
maka dapat melangkah pada latihan berikutnya yaitu Fingering, Touching, 
Rhythm/Tempo, Harmony, dan Reading.  
  Berikut penjelasan yang dikemukakan oleh Setyaningsih (2007:19-20): 
a. Teknik Fingering adalah teknik penempatan posisi jari yang benar pada dawai, 
khusus bagi pemula teknik ini penting sekaligus sebagai tahap awal penguasaan 
tangga nada serta cadence. 
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b. Teknik Touching bertujuan untuk memahami interpretasi dalam bermain musik 
khususnya pada alat musik yang berjenis akustik. Pengertiannya, bermain alat musik 
tidak hanya sekedar bermain musik namun musik sendiri yang harus keluar dari 
‘rasa’. Dengan teknik Touching maka akan tahu kapan harus bermain cepat atau 
lambat, keras atau lembut, putus atau sambung, dengan tekanan atau tanpa tekanan, 
pada intinya harus ada keseimbangan dinamika, feeling, serta ekspresi. 
c. Teknik Rhythm dan tempo adalah teknik penyesuaian nada-nada dengan alat musik 
lain seperti gitar, bass, drum, percussion, dan lain-lain. Intinya pada teknik ini harus 
mengetahui not dan ketukan (rhythm pattern) sehingga ada groove atau soul dalam 
bermain musik. Jika rhythm dan tempo telah dikuasai maka hanya ada satu “nyawa” 
dalam satu band yang terdiri dari beragam alat musik. 
d. Teknik Harmony mencakup chord progression dan voicingand accompaniment, 
bertujuan untuk memperkaya pengetahuan dalam mengembangkan chord yang 
digunakan pada sebuah lagu. Selain itu teknik ini sekaligus untuk mengembangkan 
bunyi dari hasil permainan chord. Intinya jika terjadi harmonisasi yang baik maka 
akan terciptka satu komposisi musik yang harmonis. 
e. Teknik Reading ini ditujukan kepada yang ingin belajar alat musik tapi belum begitu 
menguasai not balok dan juga combo partitur. Dengan teknik ini diharapkan kita 
bisa membaca partitur not balok (combo part), sekaligus mengenal kunci G (treble 
clef) serta kunci F (bass clef). 
 
2. Musik 
  Simanungkalit (2008:1) Musik adalah keindahan suara yang dapat didengar. 
Sumber suara ini dua macam asalnya, yang dihasilkan oleh alat-alat dan manusia. Suara 
yang dihasilkan oleh alat-alat disebut instrumental dan suara yang dihasilkan oleh 
manusia disebut vokal. Musik, baik vokal maupun instrumental, terdiri atas empat 
unsur melodi, harmoni, irama (ritme), timbre (warna suara). 
 
3. Unsur-unsur Musik 
Musik adalah keindahan suara yang dapat didengar. Oleh karena itu, di dalam musik 
terdapat unsur-unsur yang harus ada di dalamnya, agar musik yang dihasilkan terdengar 
indah. Sesuai yang dikemukakan oleh Jamalus (2008:16-35) Unsur-unsur yang terdapat 
didalam musik adalah sebagai berikut: 
a) Irama 
 Irama adalah sekumpulan bunyi dan diam dengan bermacam-macam waktu atau 
panjang dan pendek. Irama juga mempunyai istilah lain yaitu ritme, ritme 
merupakan pengaturan bunyi dalam waktu yang berhubungan dengan notasi dalam 
hitungan waktu dan tekanan. Notasi dalam waktu ini diberi berbagai nilai. Ritme 
harus dibedakan dengan matra. Secara sederhana, matra adalah pengelompokan 
ketukan-ketukan dasar yang tetap dari suatu lagu. Dalam musik populer disebut baet, 
suatu kata bahasa Inggris yang berarti “ketukan” dalam bahasa Indonesia. Jenis-jenis 
matra membentuk jenis-jenis birama seperti 2/4, 3/4, 4/4, 6/4, 3/8, 6/8, 9/8, dan 12/8. 
Angka di sebelah kiri garis miring menunjukkan jumlah ketukan per birama, angka 
di sebelah kanan menunjukkan nilai not dasar yang melandasi berbagai nilai not 
yang membentuk ritme suatu lagu.  
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b) Melodi 
 Melodi merupakan susunan rangkaian nada (bunyi dengan getaran teratur) yang 
terdengar berurutan serta berirama, dan mengungkapkan suatu gagasan. Melodi ialah 
suatu rangkaian nada secara tunggal yang terdengar satu-satu. Melodi terdiri dari 
nada-nada terangkai secara teratur dengan tinggi nada tertentu dalam sebuah sistem 
nada yang membentuk tangga nada tertentu, melodi tidak akan terdengar tanpa 
adanya notasi melodi yang terlebih dahulu sudah menjadi lambang-lambang yang 
menunjukkan tinggi rendahnya nada dalam melodi dituliskan dalam beberapa cara, 
seperti menggunakan not balok, huruf dan angka. Selain notasi melodi ada juga 
tanda-tanda kromatis, terdiri dari tanda kreis yang berfungsi untuk menaikkan not 
setengah nada lebih tinggi, tanda mol yang berfungsi untuk menurunkan not 
setengah nada dan tanda pugar untuk mengembalikan not ke tinggi nada semula. 
c) Harmoni 
 Harmoni atau panduan nada ialah bunyi gabungan dua nada atau lebih yang berbeda 
tingginya dan kita dengar serentak. Harmoni secara umum dapat dikatakan sebagai 
kejadian dua atau lebih nada dengan tinggi yang berbeda dan dibunyikan dengan 
cara bersamaan. Harmoni dalam teknik bermusik adalah sebuah elemen musik yang 
didasarkan atas penggabungan nada menurut aturan tertentu walaupun harmoni juga 
dapat terjadi bila nada-nada tersebut dibunyikan berurutan. Harmoni yang terdiri dari 
tiga atau lebih nada yang dibunyikan bersamaan biasanya disebut akord, digunakan 
untuk mengiringi sebuah lagu dengan menggunakan gabungan dari tiga not atau 
lebih dan hal itu disebut dengan harmonisasi. Dasar dari harmoni adalah trinada dan 
akord.  
d) Tempo 
 Tempo merupakan cepat lambatnya suatu lagu serta perubahan kecepatan dari 
lambat menjadi cepat, atau dari cepat menjadi lambat. Tempo secara sederhana dapat 
diartikan sebagai cepat lambat lagu. Pengertian yang lebih kompleks menyatakan 
bahwa tempo adalah kecepatan suatu lagu, dan perubahan-perubahan kecepatan lagu 
itu. Alat untuk menentukan kecepatan tempo sebuah lagu disebut Metronom. 
e) Dinamik 
 Dinamik merupakan besar atau kecilnya volume suasa yang dapat diatur sesuai 
dengan keinginan. Tanda dinamik sebagai simbol didalam nada yang digunakan 
untuk menunjukkan bagian mana yang akan dinyanyikan  sesuai tanda dinamik yang 
tertulis. Bentuk/struktur lagu 
  Bentuk lagu/struktur lagu adalah susunan serta hubungan antara unsur-unsur 
musik dalam suatu lagu sehingga menghasilkan suatu komponen sisi atau lagu yang 
bermakna. Bentuk/struktur lagu dapat diartikan juga sebagai susunan serta hubungan 
antara unsur-unsur musik dalam suatu lagu sehingga menghasilkan suatu komposisi 
atau lagu yang bermakna. Dasar pembentukan lagu ini mencakup pengulangan suatu 
bagian (repetisi), penulangan dengan bermacam-macam perubahan (variasi, 
sekueensi), atau penambahan bagian baru yang berlainan atau berlawanan (kontras) 
dengan selalu memperhatikan keseimbangan antara pengulangan dan perubahanya. 
 
4. Alat Musik Perajah 
  Albayan (2013:2-3) menyatakan bahwa “Karena kurangnya alat musik 
melodis di dataran tinggi gayo sehingga A.R.Moese membuat sebuah alat musik 
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melodis yaitu alat musik Perajah. Kata perajah memiliki arti yaitu pengobat dengan 
cara tradisional atau sering disebut Orang Pintar oleh A.R. Moese terinsfirasi setelah 
memainkan alat musik perajah mirip seperti orang yang sedang merajah kemudian alat 
musik ini di beri nama dengan sebutan perajah”. Alat musik perajah memiliki karakter 
suara yang bisa memunculkan karakter melodis-melodis musik Gayo dengan senar 
yang bayak sehingga bisa menutupi kekurangan-kekurangan musik tradisional Gayo 
sehingga musik perajah mencerminkan ciri khas musik Gayo. Bentuk dan wujud alat 
musik tersebut yang unik sehingga dapat mengeluarkan nada-nada yang bagus di dalam 
bermain musik khususnya musik perajah.  
  Pola pikir yang kreatif tidak dimiliki oleh semua orang, pada dasarnya 
kreatifitas itu membutuhkan pemikiran yang cerdas. Di Aceh khususnya Aceh Tengah 
(Gayo), memiliki sosok seseorang yang memiliki pola pikir kreatif  yang bisa 
memanfaatkan kayu-kayu bekas perahu yang mungkin sudah lapuk dimakan waktu 
yang tidak pernah terpikirkan oleh masyarakat Gayo lainnya untuk dapat dijadikan alat 
musik yaitu alat musik perajah pada masa itu. 
  Ada beberapa pendapat tentang alat musik perajah yang dikemukakan oleh 
beberapa pakar yang telah dikumpulkan dari hasil referensi buku-buku dan 
dokumentasi, Albayan (2013:19) menyatakan: 
LK Ara (2009:3) menjelaskan bahwa Musik perajah adalah alat musik yang terbuat 
dari perahu, Sesuai namanya instrument tersebut diolah dari perahu bekas nelayan di 
danau laut tawar yang sudah tidak terpakai lagi oleh pemiliknya. Kemudian A.R. 
Mouse menjadikan perahu bekas menjadi sebuah alat musik yang memiliki senar 
dengan cara memetik seperti kecapi yang mengeluarkan nada yang baku. 
  Menurut Yusradi (2008:57) Alat Musik Perajah adalah “Inovasi dari 
Almarhum AR. Moese, Yang terbuat dari perahu Tradisional Gayo, bunyi yang 
dikeluarkan dari tabung suara/perahu melalui senar seperti kecapi”.  
  Perajah adalah alat musik tradisional Aceh Tengah yang diciptakan oleh alm. 
AR. Moesse pada tahun 1992. Alat musik perajah tergolong dalam jenis alat musik 
chordophone yang memiliki sumber bunyi dari dawai yang bergetar dengan cara 
dipetik. Alat musik perejah ini memiliki karakter suara yang khas, Alunan yang merdu 
dan suara yang berkarakter mistik. 
  Senar pada perajah terbuat dari kawat (tali kelos) sepeda motor, sehingga 
memiliki karakter suara yang khas pada saat dimaikan (dipetik). Alat musik perajah 
memiliki tabung resonansi suara seperti alat musik gitar pada umunya. Tabung 
resonansi berfungsi untuk mengumpulkan suara atau getaran yang dihasilkan dari senar 
perajah. Alat musik perajah juga memiliki tuning yang berfungsi untuk mengatur 
tinggi rendahnya nada pada tiap-tiap senar. Body (badan) perajah terbuat dari kayu 
yang dinamakan oleh masyarakat gayo kayu gerupel dan jeumpa sehingga memiliki 
pengaruh terhadap karakter kekuatan dan suara pada perajah. Badan perajah berbentuk 
perahu yang terpotong pada bagian tengah perahu dan yang diambil untuk badan 
perajah adalah pada bagian depan perahu. Panjang perajah berkisar antara 1–11/2 meter 
dan lebar 50-60 cm. Perajah juga memiliki tambahan alat bantu yang dinamakan 
tupang (kaki) yang terbuat dari kayu yang berbentuk sabit atau lengkungan yang 
berbentuk huruf C pada bagian bawah perajah agar dapat seimbang dan tidak jatuh. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teknik Permainan Alat Musik Perajah 
 
Alat musik perajah ini memiliki satu teknik permainan yaitu teknik permainan klasik 
dengan cara dipetik. Dalam teknik permainan klasik tersebut akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
  Dalam teknik permainan klasik tersebut memiliki bagian-bagian terpenting 
yaitu teknik penjarian, posisi lengan, posisi badan, posisi duduk dan petikan. Dari 
bagian-bagian tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Perajah Alto 
 
Gambar 1 Teknik Permainan pada Perajah Berjenis Alto 
Foto: Ghufran Andika 2015 
 
Dalam memainkan perajah yang berjenis alto ini ada baiknya mengikuti langkah-
langkah dalam teknik permainan agar pemain merasa nyaman saat memainkan perajah. 
Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
 
A. Teknik Penjarian Pada Perajah Alto 
  Posisi jari pada saat memainkan alat musik perajah alto terbagi menjadi dua, 
yaitu posisi jari pada tangan kanan dan posisi jari pada tangan kiri.  
1. Posisi jari kanan pada perajah alto 
 Pada saat memainkan alat musik perajah yang berjenis alto posisi jari kanan pada 
dawai adalah menggunakan tiga jari pada saat memetik akord, yaitu menggunakan 
jari jempol (ibu jari), jari telunjuk dan jari kelingking. Hal ini disebabkan karena 
antara dawai yang satu dengan yang lain pada perajah alto memiliki jarak yang 
cukup jauh sehingga sulit dijangkau oleh jari yang lain. Oleh sebab itu, jari yang 
mampu menjangkau dawai tersebut adalah jari jempol (ibu jari), jari telunjuk dan jari 
kelingking.  Kemudian meletakkan jari kanan pada dawai C-E-G (do, mi, sol) 
menghadap sejajar dawai yang menjulur ke depan/ujung perajah. Posisi jari kanan 
pada saat memainkan akord dalam tangga nada C mayor adalah : 
a. posisi ibu jari (1) diletakkan pada dawai C tengah,  
b. posisi jari telunjuk (2) ditempatkan pada dawai E, 
c. posisi  jari kelingking (5) dipempatkan pada dawai G. 
2. Posisi jari kiri pada perajah alto 
 Pada saat memainkan alat musik perajah yang berjenis alto, posisi jari kiri pada 
dawai adalah secara horizontal (berlawanan silang) menghadap pada sisi samping 
kanan perajah melintangi dawai yang berposisi horizontal dari belakang menuju ke 
depan perajah. Jari kiri pada perajah jenis alto ini tidak banyak difungsikan hanya 
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memetik satu dawai saja dengan menggunakan jari telunjuk, yaitu dengan memetik 
nada awal pada tiap-tiap akord dan diikuti/dilanjutkan oleh jari kanan. Hal tersebut 
dikarenakan dawai perajah alto hanya memiliki 18 dawai atau hanya memiliki 11/2 
oktaf saja. 
 
B. Posisi Lengan Pada Perajah Alto 
  Posisi lengan juga berpengaruh pada saat memainkan alat musik perajah agar 
lebih leluasa pada saat memetik dan perpindahan jari. Posisi lengan juga terbagi 
menjadi dua, yaitu lengan kanan dan lengan kiri. Penjelasanya adalah sebagai berikut: 
1. Posisi lengan kanan pada perajah alto 
 Posisi lengan kanan pada saat memainkan alat musik perajah ini adalah 
mengangkat lengan yang berjarak 5cm dari badan perajah. Tujuannya agar 
lengan lebih leluasa bergerak dalam perpindahan petikan saat memainkan melodi 
pada tangan kanan. Posisi lengan saat memainkan perajah alto yaitu lengan kanan 
mengarah pada ujung depan perajah atau mengikuti arah dawai yang menjulur 
panjang ke arah depan atau ujung perajah. Posisi lengan membentuk siku 90° di 
atas permukaan perajah. 
2. Posisi lengan kiri pada perajah alto 
 Posisi lengan kiri pada saat memainkan alat musik perajah ini adalah mengangkat 
lengan yang berjarak 5cm dari badan perajah. Tujuannya agar lengan lebih 
leluasa bergerak dalam perpindahan petikan Posisi lengan kiri mengarah pada sisi 
kanan perajah atau melintangi dawai yang berposisi horizontal dari belakang 
menuju ke depan perajah. Posisi lengan membentuk siku 90° di atas permukaan 
perajah. 
 
C. Posisi Badan pada Perajah Alto 
  Pada saat memainkan perajah posisi badan mengarah miring menghadap 
perajah. Posisi badan tergantung kepada siapa yang memainkan perajah agar 
merasakan kenyamanan badan saat memainkan alat musik ini. Tidak dipatokkan dan 
tidak diharuskan berposisi tegak, membungkuk dan sebagainya, tergantung kepada 
siapa yang memainkan dan bagaimana seorang pemain tersebut merasakan kenyaman 
pada saat bermain perajah. 
 
D. Posisi Duduk Pada Perajah Alto 
  Posisi duduk saat memainkan alat musik perajah juga harus menunjukkan 
kesopanan dan tatakrama kepada penonton pada saat menampilkan suatu pertunjukan di 
atas pentas/panggung. Posisi duduk yang baik adalah bersila di samping perajah. pada 
saat di atas pentas/panggung perajah dimainkan oleh dua orang dengan posisi kedua 
perajah melintangi panggung. Posisi duduk pada kedua pemain perajah tersebut saling 
membelakangi tetapi kedua badan pemain saling menghadap perajah atau ke depan 
panggung (menghadap penonton). Perajah alto melintangi panggung dengan posisi 
depan perajah menghadap ke sebelah kanan panggung jika dari sudut pandang 
penonton (depan panggung), dan posisi pemain duduk bersila di samping kiri perajah 
menghadap ke ujung depan atau kepala perajah dan badan pemain menghadap ke 
penonton.  
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E. Petikan pada Perajah Alto 
  Petikan pada dawai perajah alto menggunakan bagian ujung jari sebagai alat 
untuk memproduksi nada. Teknik petikan pada saat memainkan perajah adalah 
menggunakan petikan akustik. Alat musik perajah tidak dapat dipetik dengan 
menggunakan alat bantu seperti pick pada gitar, karena dapat merubah karakter suara 
pada alat musik perajah, harus menggunakan jari tangan. Petikan pada dawai perajah 
alto bisa saja dilakukan dengan lembut dan keras, tergantung pada tanda baca pada 
notasi yang dimainkan.  
2. Perajah Sopran 
 
Gambar 2 Teknik Permainan Alat Musik Perajah Berjenis Sopran 
Foto: Ghufran Andika 2015 
 
  Dalam memainkan perajah yang berjenis sopran ini ada beberapa kesamaan 
dan beberapa perbedaan dalam langkah-langkah memainkannya dengan perajah alto, 
oleh karena itu ada baiknya mengikuti langkah-langkah dalam teknik permainan alat 
musik perajah yang berjenis sopran iniagar pemain merasa nyaman saat memainkan 
perajah. Penjelasanya adalah sebagai berikut: 
 
A. Teknik Penjarian pada Perajah Sopran 
Posisi jari pada saat memainkan alat musik perajah yang berjenis sopran terbagi 
menjadi dua, yaitu posisi jari kanan dan posisi jari kiri. 
1. Posisi jari kanan pada perajah sopran 
 Pada saat memainkan alat musik perajah yang berjenis sopran posisi jari kanan pada 
dawai adalah menggunakan tiga jari pada saat memetik akord, yaitu menggunakan 
jari jempol (ibu jari), jari telunjuk dan jari manis. Hal ini disebabkan karena antara 
dawai yang satu dengan yang lain pada perajah sopran memiliki jarak yang lumayan 
jauh sehinggal sulit dijangkau oleh jari yang lain. Hanya sedikit perbedaan jarak 
dawai antara perajah alto dan perajah sopran. Perajah sopran lebih dekat jarak 
antara dawai yang satu dengan dawai yang lainnya jika dibandingkan dengan perajh 
alto. Oleh sebab itu, jari yang mampu menjangkau dawai tersebut adalah jari jempol 
(ibu jari), jari telunjuk dan jari manis. Jari kanan juga berfungsi untuk memainkan 
melodi pada perajah sopran. Memainkan melodi menggunakan seluruh jari pada 
tangan kanan. Posisi jari mengarah mengikuti sejajar dawai yang menjulur ke 
samping/tepi kiri perajah. Posisi jari kanan pada saat memainkan akord pada tangga 
nada C mayor adalah:  
a. posisi ibu jari (1) diletakkan pada dawai C tengah, 
b. posisi jari telunjuk (2) ditempatkan pada dawai E,  
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c. posisi  jari manis (4) ditempatkan pada dawai G.  
Posisi jari kanan pada saat memainkan melodi dalam tangga nada C mayor pada perajah 
jenis sopran ini adalah mengikuti rumus ( 1-2-3-1-2-3-4-5 ) yaitu: 
a. posisi ibu jari (1) diletakkan pada dawai C tengah,  
b. posisi jari telunjuk (2) ditempatkan pada dawai D,  
c. posisi jari tengah (3) ditempatkan pada dawai E,  
d. kembali pada ibu jari (1) diletakkan pada dawai F,  
e. posisi jari telunjuk (2) ditempatkan pada dawai G,  
f. posisi jari tengah (3) ditempatkan pada dawai A,  
g. posisi jari manis (4) ditempatkan pada dawai B,  
h. posisi jari kelingking (5) ditempatkan pada dawai C1 
2. Posisi jari kiri pada perajah sopran 
 Pada saat memainkan alat musik  perajah yang berjenis sopran posisi jari kiri pada 
saat memetik dawai secara horizontal menghadap ujung depan perajah melintangi 
dawai yang berposisi horizontal dari sisi samping kanan  perajah ke sisi kiri perajah. 
Jari kiri pada perajah jenis sopran berfungsi hanya untuk menahan akord pada saat 
jari kanan memain melodi.   
    Posisi jari kiri pada saat memainkan akord dalam tangga nada C mayor adalah      
   sebagai berikut : 
a. Posisi ibu jari (1) diletakkan pada dawai C rendah 
b. Posisi jari telunjuk (2) ditempatkan pada dawai E  
c. Posisi jari manis (4) diletakkan pada dawai G 
 
B. Posisi Lengan Pada Perajah Sopran 
Posisi lengan juga berpengaruh pada saat memainkan alat musik  perajah agar lebih 
leluasa pada saat memetik dan perpindahan jari. Posisi lengan juga terbagi atas 2, yaitu 
lengan kanan dan lengan kiri. Penjelasanya adalah sebagai berikut: 
1. Posisi lengan kanan pada perajah sopran 
 Posisi lengan kanan pada saat memainkan alat musik perajah sopran yaitu tidak  
menyentuh tepi atau badan perajah, tetapi mengangkat lengan dengan jarak 5cm dari 
badan perajah. Tujuannya agar lengan lebih leluasa bergerak dalam perpindahan 
akord dan melodi pada tangan kanan. Posisi lengan membentuk siku 90° di atas 
permukaan perajah. Posisi lengan kanan pada perajah sopran mengarah mengikuti 
sejajar dawai yang berposisi horizontal dari sisi samping kanan perajah ke sisi kiri 
perajah. 
2. Posisi lengan kiri pada perajah sopran 
 Posisi lengan kiri pada saat memainkan alat musik perajah sopran yaitu tidak  
menyentuh tepi atau badan perajah, tetapi mengangkat lengan dengan jarak 5cm dari 
badan perajah. Tujuannya agar lengan lebih leluasa bergerak dalam perpindahan 
akord dan melodi pada tangan kanan. Posisi lengan membentuk siku 90° di atas 
permukaan perajah. Posisi lengan kanan pada perajah sopran mengarah pada ujung 
depan perajah melintangi dawai yang berposisi horizontal dari sisi samping kanan 
perajah ke sisi kiri perajah. 
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C. Posisi Badan Pada Perajah Sopran 
  Pada saat memainkan perajah sopran posisi badan memiliki kesamaan dengan 
perajah alto, yaitu mengarah miring menghadap perajah. Tetapi posisi badan antara 
perajah alto dan sopran saling membelakangi dikarenakan posisi duduk yang berbeda 
haluan. Posisi badan tergantung kepada siapa yang memainkan perajah agar merasakan 
kenyamanan badan saat memainkan alat musik ini. Tidak dipatokan dan tidak 
diharuskan berposisi tegak, membungkuk dan sebagainya, tergantung kepada siapa 
yang memainkan dan bagaimana seorang pemain perajah tersebut merasakan 
kenyaman pada saat bermain perajah. 
 
D. Posisi Duduk pada Perajah Sopran 
  Posisi duduk saat memainkan alat musik perajah juga memiliki kesamaan 
dengan perajah alto, yaitu harus menunjukkan kesopanan dan tatakrama kepada 
penonton pada saat menampilkan suatu pertunjukan di atas pentas/panggung. Posisi 
duduk yang baik adalah bersila di samping perajah. Tetapi ada perbedaan posisi duduk 
saat memainkan perajah sopran ini dengan perajah alto yaitu berbeda haluan duduk. 
Posisi duduk pada perajah sopran yaitu posisi pemain duduk bersila di samping kanan 
perajah menghadap ke ujung depan perajah dan badan menghadap ke penonton. 
Sedangkan perajah alto posisi pemain duduk bersila di saping kiri perajah, sehingga 
posisi duduk pada saat memainkan perajah sopran saling mebelakangi dengan pemain 
perajah alto dikarenakan berbada haluan duduk. Letak perajah sopran melintangi 
panggung dengan posisi depan atau kepala perajah menghadap ke sebelah kiri 
panggung jika dari sudut pandang penonton (depan panggung). 
E. Petikan Pada Perajah Sopran 
        Petikan pada dawai perajah sopran sama dengan perajah alto, yaitu 
menggunakan bagian ujung jari sebagai alat untuk memproduksi nada. Teknik petikan 
pada saat memainkan perajah adalah menggunakan petikan akustik. Alat musik perajah 
tidak dapat dipetik dengan menggunakan alat bantu seperti pick pada gitar, karena 
dapat merubah karakter suara pada alat musik perajah, harus menggunakan jari tangan. 
Petikan pada dawai perajah sopran bisa saja dilakukan dengan lembut dan keras, 
tergantung pada tanda baca pada notasi yang dimainkan.  
 
PENUTUP 
         Pada tulisan ini diuraikan secara singkat tentang teknik permainan alat musik 
perajah yang diuraikan dengan bahasa dan literatur yang sangat terbatas. Tidak ada 
yang tidak mungkin jika kita mau belajar keras untuk menambah kualitas skill dalam 
memainkan alat musik  yang ada pada diri kita. Dengan selesainya ini diharapkan 
kepada remaja-remaja dan masyarakat hendaknya mengetahui tentang teknik permainan 
alat musik perajahdan menampilan dalam berbagai kegiatan seni  agar perajah tidak 
punah, dikenal oleh masyarakat dan dapat berkembang sehingga dapat meningkatkan 
seni musik tradisional Gayo yang memiliki ciri khas tersendiri. Kritikan dan saran dari 
pembaca sangat penulis harapkan demi kelengkapan tulisan ini, karena penulis 
menyadari bahwa karya tulis ini jauh dari kesempurnaan serta banyak kekurangan yang 
belum terjangkau oleh pola pikir penulis. Dengan demikian diharapkan kepada peneliti 
yang ingin meneliti lebih lanjut tentang teknik permainan alat musik perajah agar dapat 
kiranya memperdalam lebih lanjut lagi. 
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